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KATA PENGANTAR 

 

Penulisan buku ajar ini didorong oleh kerinduan saya 

terhadap mahasiswa di lingkungan di mana saya mengajar, para 

mahasiswa mengalami kesulitan belajar akibat tidak tersedianya 

buku-buku yang memadai di perpustakaan dalam menunjang 

proses belajar mengajar.  

Buku ajar Pemberdayaan Masyarakat ini di dalamnya 

memuat sedikit teori-teori sosial yaitu teori-teori yang 

berhubungan persoalan pemberdayaan Masyarakat. Buku ini 

ditulis berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), dimana 

materi-materi tersebut disusun dalam 7 (tujuh) bab dengan urutan 

sebagai beriku: Bab I merupakan bagian yang mengantar 

mahasiswa untuk konsep-konsep dasar pemberdayaan, Bab II 

berisikan materi mengapa perlu dilakukan pemberdayaan 

terhadap masyarakat yaitu adanya fakta social dalam masyarakat 

masih sangat rentan dengan kemiskinan dan ketimpangan, dalam 

bab III dikemukakan tentang model-model pemberdayaan, bab IV 

mengemukakan tentang prinsip-prinsip pengembangan 

masyarakat atau Community Development (Comdev), sedangkan 

dalam bab VI berisikan materi pengembangan masyarakat menuju 

keberdayaan masyarakat, sedangkan bab VII yang merupakan bab 

penutup dalam buku ini berisikan materi system dan menkanisme 

perencanaan yang partisipatif. Materi dalam buku ajar ini 

diharapkan dapat dipelajari dan dikuasai oleh setiap mahasiswa 

dalam rangka menunjang perkuliahannya serta membantu mereka 

untuk memahami dunia ilmu khususnya bagaimana melakukan 

Comdev, karena mata kuliah ini diberikan pada semester akhir, 

dengan harapan mereka dapat mempersiapkan diri untuk 

mempraktekan ilmu ini. 

Akhirnya, dalam penulisan buku ajar ini, saya menyadari 

masih banyak hal yang sangat kurang, yaitu pemikiran-pemikiran 

dari para teoretisi yang belum dapat dikemukakan sesuai dengan 

kebutuhan halayak. Namun dengan terbitnya buku yang 

sederhana ini sudah dapat membantu mahasiswa maupun halayak 

yang berminat untuk mendalami teori sosial khususnya teori-teori 
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pemberdayaan masyarakat. Buku ajar ini merupakan langkah awal 

untuk berkarier dalam menulis buku dan saya bersama tim akan 

berusaha untuk terus memperbaiki dan merevisi buku ini sampai 

pada mendekati kesempurnaan. Saya berharap adanya koreksi 

dan kritik serta masukan dari berbagai pihak baik teman sejawat 

maupun para mahasiswa yang belajar teori pemberdayaan 

masyarat dan sosiologi. 

 

Ketua Tim Penulis, 

Prof. Dr. Ferdinand Kerebungu, M.Si 
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Gambar  1. Produksi Sekaligus Pendistribusian Hasil Pengolahan Kacang 

Tanah (Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 

Empowerment  merupakan istilah yang genjcar 

diperbincangkan berbagai kalangan akhir-akhir ini, terutama 

dalam cakupan pekerja sosial. Sebelum membahas lebih lanjut 

mengenai pemberdayaan ini lebih dahulu kita harus pahami apa 

itu yang dimaksud dengan ketidak berdayaan (powerlesness). 

Martin Seligman, Maier, Overmier, dan Hiroto (1976) sebagai 

tokoh motivasi mengatakan ketidakberdayaan dan empowerment 

sangat terkait dengan motivasi dan proses belajar. 

Oleh karenanya mereka mengembangankan suatu teori 

yang dinamakan ketidakberdayaan yang dipelajari (Learned 

helplessness). Berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai 

bagaimana ketidakberdayaan yang dipelajari, prinsip-prinsip 

pemberdayaan, strategi dan teknik pemberdayaan dalam 

PENGANTAR 
PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
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Gambar  3. Wajah Kemiskinan Masyarakat di Pinggiran Kota/ Daerah 

Kumuh 
Sumber: www.kemiskinan.com 

 

Fenomena kemiskinan di Indonesia seperti juga di negara - 

negara berkembang lainnya ditandai dengan tingkat kesehatan 

yang rendah, kurang gizi, pakaian dan perumahan yang tidak 

memadai, pendidikan yang rendah serta kecilnya akses terhadap 

pelayanan sosial dasar yang paling minim sekalipun (Griffin, 1980: 

545). Jumlah mereka terutama sejak terjadinya krisis 

multidimensional yang terjadi tahun 1997 berkisar sekitar 38 juta 

orang (BPS, 1999). 

Banyak para ahli yang sudah membahas mengenai 

kemiskinan, terutama untuk memahami karakteristik dari 

kemiskinan itu sendiri. Pembahasan terutama berkaitan dengan 

upaya yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang selalu dihadapi oleh 

manusia. Implikasi permaslaahan kemiskinan ini dapat melibatkan 

keseluruhan aspek kehidupan manusia. Kemiskinan tidak hanya 

KEMISKINAN DAN 
KETIMPANGAN 
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Gambar  4. Foto Bersama dengan Anggota Pelatihan Keramik di Pusat 

Pelatihan Keramik Pulutan (Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 

 

Model-model pemberdayaan masyarakat yang sudah 

dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia dari pemerintahan orde 

baru sampai sekarang seperti: Tenaga Kerja Sukarela Badan 

Urusan Tenaga Kerja Sukarela Indonesia (TKS-BUTSI), Tenaga 

Kerja Sukarela Terdidik (TKS-T), Tenaga Kerja Sarjana (TKS), 

Inpres Desa Tertinggal (IDT), Program Penanggulangan 

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP), Community Empowerment for 

Rural Development (CERD), PNPM, dan lain-lain dari berbagai 

departemen yang disesuaikan dengan bidangnya. Berikut ini 

dijelaskan model pemberdayaan masyarakat pedesaan. 

 

A. Masa Kolonial dan Pascakemerdekaan 

Pendekatan kebijakan yang sentralistik terhadap 

pembangunan masyarakat desa di Indonesia sebelum 1945 atau 

eksploitasi kolonial telah mendapat perhatian dari beberapa 

MODEL-MODEL 
PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
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Gambar  6. Foto Bersama dengan Pengusaha Tambang Ikan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

Merujuk dari kajian konsep dasar pengembangan 

masyarakat yang dilanjutkan dengan mengkonstruksi konsep 

sebagai bagian dari upaya membangun paradigma baru model, 

maka pengembangan masyarakat harus mengikuti beberapa 

prinsip dasar. Berikut akan dijelaskan prinsip-prinsip dasar yang 

harus mencakup dalam pengembangan suatu masyarakat beserta 

dengan penjelasan langkah-langkah penting dari konsep 

community developmen. 

 

PRINSIP-PRINSIP 
PENGEMBANGAN 

MASYARAKAT 
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Gambar  9. Foto Bersama Rektor UNIMA beserta Para Petingi Fakultas 

Ilmu Sosial (Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis.) 
 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di 

mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan 

sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diiri sendiri (James, 

A. 1989). Pemberdayaan masyarakat akan sukses apabila 

warganya ikut berpartisipasi. Sementara itu menurut Chambers 

(1995) pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial konsep ini 

mencerminkan paradigma baru pembangunan yang bersifat people 

centered, participatory, empowering, & sustainble. Ife (1995: 182) dalam 

bukunya community development: creating community alternative-

vision, analysis and practice memberikan batasan pemberdayaan 

sebagai upaya penyediaan kepada orang-orang atas sumber, 

kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan untuk meningkatkan 

MANAJEMEN 
PEMBERDAYAAN 
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Gambar  11. Pengrajin Batik di Desa Sonder  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 

 

Pengembangan masyarakat (community development) 

kadang-kadang sangat sulit dibedakan dengan penguatan 

masyarakat serta pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment). Karena prakteknya saling tumpang tindih, saling 

menggantikan dan mengacu pada suatu pengertian yang serupa. 

Berikut akan diuraikan mengenai pengembangan masyarakat 

menuju pemberdayaan masyarakat serta pola dan proses yang 

digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. 

 

A. Pengembangan Masyarakat Menuju Pemberdayaan 

Masyarakat 

Cook (1994) menyatakan pembangunan masyarakat 

merupakan konsep yang berkaitan dengan upaya peningkatan 

atau pengembangan masyarakat menuju kearah yang positif. 

Sedangkan Giarci (2001) memandang community development 

sebagai suatu hal yang memiliki pusat perhatian dalam 

PENGEMBANGAN 
MASYARAKAT MENUJU 

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
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Gambar  12. Kegiatan Pameran Pariwisata di Bitung 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis) 

 

Program partisipatif merupakan program yang menitik 

beratkan pada konsultasi, pengembangan kapasitas dan 

pemberdayaan masyarakat, akuntabilitas dan sumber daya. 

Berkembangnya kajian partisipatif ini telah menarik banyak 

perhatian dunia ketika Perserikatan Bangsa-Bangsa mengadakan 

Konferensi Internasional tahun 1992 dengan Agenda 21 di Rio de 

Janeiro yang mengembangkan program aksi untuk pembangunan 

berkelanjutan atau sustainble development (Warner 1997). 

Salah satu bentuk apresiasi pemerintah dalam perencanaan 

pasrtisipatif ini adalah dengan adanya Undang-undang No. 22 

Tahun 1999 (telah direvisi menjadi UU No. 32 Tahun 2004) tentang 

Pemerintahan Daerah yang mengamanatkan bahwa 

penyelenggaraan otonomi daerah dilakukan atas dasar prinsip 

demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan, 

serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman Daerah. 

Implikasinya adalah pentingnya tekonseptualisasi 

sistemperencanaan pembangunan dalam konteks arus pergeseran 

SISTEM DAN 
MEKANISME 

PERENCANAAN 
PARTISIPATIF 
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